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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau komunikasi bisnis yang terjadi dalam interaksi antara mahasiswa
dan pengurus Karang Taruna dalam penyelenggaraan turnamen voli di Desa Tegalharjo, Kecamatan
Glenmore. Komunikasi bisnis menjadi elemen penting dalam menjalin kerja sama yang efektif, khususnya
dalam konteks kegiatan kemasyarakatan yang melibatkan pihak eksternal seperti karang taruna. Pendekatan
kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat semangat kolaboratif antara
kedua pihak, masih ditemukan beberapa kendala dalam proses komunikasi, seperti kurangnya pemahaman
terhadap tujuan bersama, lemahnya koordinasi, serta ketidaktepatan dalam penyampaian informasi dan
waktu pelaksanaan. Faktor-faktor tersebut memengaruhi kelancaran interaksi dan efektivitas kerja sama.
Oleh karena itu, diperlukan peningkatan keterampilan komunikasi bisnis yang mencakup aspek verbal,
nonverbal, serta penggunaan media komunikasi yang tepat guna mendukung keberhasilan penyelenggaraan
turnamen voli secara lebih optimal.

Kata kunci: komunikasi bisnis, interaksi, mahasiswa, Karang Taruna, turnamen voli.

ABSTRACT

This study aims to review the business communication that occurs in the interaction between students and
Y outh Organization leaders in organizing volleyball tournaments in Tegalharjo Village, Glenmore District.
Business communication is an important element in establishing effective cooperation, especially in the
context of community activities involving external parties such as youth organizations. A qualitative
approach was used in this research with data collection techniques in the form of interviews, observation,
and documentation. The results showed that despite the collaborative spirit between the two parties, there
were still some obstacles in the communication process, such as a lack of understanding of common goals,
weak coordination, and inaccuracy in the delivery of information and implementation time. These factors
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affect the smoothness of in-teractions and the effectiveness of cooperation. Therefore, it is necessary to
improve business communication skills that include verbal and nonverbal aspects, as well as the use of
appropriate communication media to support the success of organizing volleyball tournaments more
optimally.

Keywords: komunikasi bisnis, interaksi, mahasiswa, Karang Taruna, turnamen voli.

PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan fondasi utama dalam menjalin interaksi antarindividu maupun kelompok,
terlebih dalam konteks kerja sama yang melibatkan berbagai pihak dengan latar belakang yang berbeda.
Dalam dunia organisasi dan kegiatan kemasyarakatan, komunikasi bisnis tidak hanya sekadar penyampaian
pesan, tetapi mencakup proses pertukaran informasi, pemahaman bersama, hingga pengambilan keputusan
yang berorientasi pada pencapaian tujuan. Faktor-faktor seperti komunikasi terbuka, kepercayaan, dan
peran yang mendukung memiliki dampak yang signifikan terhadap efektivitas suatu kolaborasi (Feriandy
and Wahyu 2023) Komunikasi yang efektif menjadi kunci dalam membangun sinergi, menghindari
kesalahpahaman, serta memperlancar jalannya kegiatan yang dirancang bersama.

Salah satu bentuk kegiatan kolaboratif yang marak dilakukan oleh mahasiswa di lingkungan
masyarakat adalah pelaksanaan program kerja atau kegiatan pengabdian masyarakat, seperti
penyelenggaraan turnamen olahraga. Di sisi lain, Karang Taruna sebagai organisasi kepemudaan di tingkat
desa memiliki peran strategis dalam mendukung dan memfasilitasi berbagai kegiatan sosial, termasuk
kegiatan yang diprakarsai oleh mahasiswa. Keterlibatan mahasiswa dan pengurus Karang Taruna dalam
satu proyek kegiatan menjadi wujud nyata dari kolaborasi lintas kelompok yang bertumpu pada komunikasi
yang baik.

Desa Tegalharjo, Kecamatan Glenmore, merupakan salah satu wilayah yang aktif dalam mengadakan
kegiatan olahraga sebagai sarana pembangunan sosial, pembentukan karakter, serta penguatan solidaritas
antarwarga. Turnamen voli yang diinisiasi oleh mahasiswa dan didukung oleh Karang Taruna setempat
tidak hanya bertujuan sebagai ajang kompetisi, tetapi juga sebagai media pemberdayaan pemuda dan
penguatan hubungan antara institusi pendidikan dengan masyarakat. Namun, dalam pelaksanaan kegiatan
tersebut, sering muncul berbagai persoalan komunikasi yang berujung pada ketidakefisienan kerja sama,
kurangnya sinkronisasi agenda, bahkan konflik kepentingan yang tidak terkelola dengan baik.

Beberapa hambatan yang kerap terjadi meliputi kesenjangan pemahaman antara mahasiswa dan
pengurus Karang Taruna, lemahnya koordinasi dalam pembagian tugas, serta kurang tepatnya waktu dalam
menyampaikan informasi. Hal ini mengindikasikan bahwa komunikasi bisnis sebagai kerangka interaksi
belum sepenuhnya diterapkan secara optimal oleh kedua belah pihak. Oleh karena itu, penting untuk
dilakukan kajian lebih mendalam mengenai bagaimana bentuk komunikasi bisnis yang terjadi dalam
interaksi mahasiswa dengan pengurus Karang Taruna, serta bagaimana faktor-faktor tersebut
mempengaruhi kelancaran penyelenggaraan turnamen voli di Desa Tegalharjo.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman mengenai pentingnya
komunikasi bisnis dalam konteks kerja sama sosial kemasyarakatan. Dengan meninjau proses komunikasi
yang berlangsung, hambatan-hambatan yang dihadapi, serta solusi yang diterapkan, penelitian ini dapat
menjadi dasar dalam merumuskan strategi komunikasi yang lebih efektif, baik bagi mahasiswa dalam
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kegiatan pengabdian masyarakat, maupun bagi pengurus Karang Taruna dalam membangun kemitraan
dengan pihak eksternal.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Teori Komunikasi Bisnis

Pada sebuah organisasi, komunikasi merupakan suatu elemen penting yang dibutuhkan. Hal
ini sangat diperlukan karena berguna untuk saling bertukar ide atau gagasan, memberikan informasi
hingga koordinasi dalam sebuah Keputusan. Komunikasi bisnis merupakan hal yang penting dalam
suatu organisasi, hal itu digunakan untuk memberikan intruksi kerja, memimpin dan menghadiri
rapat, wawancara calon karyawan, presentasi bisnis, hingga mengusun laporan bisnis. Menurut
Katz, komunikasi bisnis merupakan adanya suatu pertukaran pesan, gagasan dan juga konsep yang
saling berkaitan dengan suatu pencapaian serangkaian tujuan komersil. (Yudhi et al. 2022).

2. Teori Kolaborasi

Koloaborasi merupakan konsep komunikasi yang kompleks dimana dua pihak atau lebih
berusaha mencapai kesepakatan atau penyelesaian atas perbedaan atau permasalahan tertentu.
Dalam kolaborasi, adanya negosiasi memainkan peran penting dalam mencapai suatu kesepakatan
untuk memperolah keuntungan yang menguntungkan semua pihak (Parmitasari 2019). Hal ini juga
dapat terjadi pada suatu organisasi dimana biasanya kolaborasi sangat dibutuhkan guna untuk
menunjang suatu kegiatan yang di laksanakan.

3. Teori Manajemen Proyek

Manajemen proyek adalah pendekatan terstruktur guna untuk merencanakan, melaksanakan,
mengawasi dan menyelesaikan sebuah proyek dengan efisen serta efektif. Tujuan utama dari
manajemen proyek sendiri adalah untuk mencapai hasil yang di inginkan dalam batas waktu,
anggaran, dan sumber daya yang tersedia. Hal ini melibatkan sejumlah aktivitas yang berfokus
pengorganisasian, pengendalian serta koordinasi bebagai proyek (Ralahallo, Jaya, and Tukimun
2024) .

4. Teori Interaksi

Teori interaksi sosial merupakan hubungan yang dinamis, dimana suatu hubungan tersebut
berkaitan dengan hubungan antar perseorangan, dan bisa juga antar kelompok satu dengan
kelompok lainnya (Xiao 2018). Model ini beranjak dari suatu paradigma bahwa individu tidak
dapat membebaskan dirinya dari keterlibatan dalam interaksi. Dalam konteks lebih luas, hubungan
itu mengarah pada invidu dengan kehidupan bermasyarakat (Bali 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian kualitaif merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang terjadi dan
dialami oleh subyek penelitian. Seperti, perilaku, persepsi motivasi, Tindakan dan sebagainya secara
holistic dengan cara deskriptif dalam suatu konteks tertentu (Dr. Umar Sidiq and Dr. Moh. Miftachul Choiri
2019). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk memahami dan
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menjelaskan fenomena komunikasi bisnis dalam interaksi antara mahasiswa dan pengurus karang taruna
secara mendalam. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini ingin mengungkap bagaimana
komunikasi berlangsung, pola komunikasi yang terbentuk, serta dinamika hubungan antar individu dan
kelompok yang terlibat dalam penyelenggaraan turnamen voli di desa Tegalharjo - Glenmore. Dengan
menggunakan metode kualitatif, peneliti dapat lebih fleksibel dalam menggali fenomena yang kompleks
dan beragam, serta memahami makna di balik perilaku dan komunikasi yang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari banyaknya data yang diperoleh dari hasil penelitian dilapangan, peneliti
memperoleh hasil yang dapat digunakan sebagai data guna untuk memngetahui proses interaksi
yang terjadi antara mahasiswa dengan pengurus karang taruna. Berdasarkan rumusan masalah
yang di angkat dan sudah di teliti terdapat data audience yang dianggap valid dan sesuai dengan
apa yang terjadi dilokasi penelitian. Hasil data yang diperoleh merupakan bukti bahwa
komunikasi bisnis sangatlah berpengaruh dalam proses interaksi yang terjadi antara mahasiswa
dengan pengurus karang taruna pada saat pelaksanaan event. Hal ini dapat diketahui bahwa
komunikasi yang disampaikan antara mahasiswa dengan pengurus karang taruna perlu melalui
negoisasi, kolaborasi serta menejement guna untuk memperhatikan jalannya suatu event, tidak
hanya itu komunikasi yang efektif atau komunikasi yang mudah dipahami antara duabelah pihak
menjadi kunci utama untuk terjadinya mufakat serta menghindari kesalah pahaman antara kedua
belah pihak.

Komunikasi yang berperan aktif pada penelitian ini menggunakan komunikasi bisnis
dimana dalam komunikasi bisnis didukung dengan teori yang berfokus pada interaksi, kolaborasi
dan menejemen proyek. Hal ini dilakukan guna untuk mengetahui interaksi yang efektif dalam
bekerja sama dengan pihak lain yang menguntungkan kedua belah pihak, menyangkut faktor
serta strategi yang digunakan untuk melakukan negoisasi tidak bisa sembarangan. Maka dari itu
dengan adanya komunikasi komunikasi bisnis dapat membantu proses negoisasi serta kerja sama
dalam menyelenggarakan turnamen voli dapat dilakukan dengan lebih efektif

Berikut uraian yang diteliti oleh peneliti sebagai bagian dari rumusan masalah yang telah di
angkat sebagai pembahasan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini sangat banyak yang dapat
di ambil oleh peneliti, dengan tahapan dan rangkuman yang sudah peneliti teliti, dan dianggap
mampu untuk menyelesaikan hasil keseluruhan dari penelitian ini.

1. Faktor Pendukung

a. Faktor Ekonomi

Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang dilakukan peneliti dilapangan, faktor ekonomi
merupakan faktor yang mendukung interaksi antara mahasiswa dengan karangtaruna. Faktor
eckonomi menjadi salah satu pendukung utama dalam interaksi antara mahasiswa dan pengurus
Karang Taruna. Mahasiswa yang memiliki akses terhadap sumber daya finansial yang memadai
dapat lebih mudah dalam mendukung kegiatan operasional turnamen, seperti pengadaan alat,
promosi, dan sponsorship. Ketersediaan dana yang cukup memungkinkan mahasiswa untuk
menjalin kerja sama dengan berbagai pihak sponsor yang dapat membantu dalam pendanaan
turnamen. Selain itu, mahasiswa dapat mengalokasikan anggaran dengan lebih fleksibel untuk
mendukung kebutuhan teknis dan logistik dalam penyelenggaraan acara.
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Faktor Pendidikan

Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh mahasiswa dan pengurus Karang Taruna sangat
berpengaruh dalam interaksi mereka selama proses penyelenggaraan turnamen voli. Pendidikan
yang baik memungkinkan kedua belah pihak untuk memahami konsep komunikasi bisnis yang
efektif, termasuk dalam hal negosiasi, penyusunan strategi, serta koordinasi dalam
kepanitiaan.umumnya memiliki wawasan akademik yang lebih luas, terutama dalam bidang
manajemen acara, pemasaran, dan administrasi keuangan. Pengetahuan yang mereka peroleh dari
bangku kuliah, seperti teknik komunikasi profesional, pembuatan proposal kegiatan, serta
pemanfaatan teknologi dalam manajemen acara, dapat diterapkan dalam penyelenggaraan
turnamen. Mereka juga lebih terbiasa menggunakan media digital untuk mengoordinasikan
berbagai aspek acara, seperti pembuatan desain promosi, publikasi melalui media sosial, serta
sistem pendaftaran peserta secara daring.

Faktor Pengalaman

Pengalaman yang dimiliki oleh pengurus Karang Taruna dalam menyelenggarakan berbagai
kegiatan komunitas menjadi faktor utama dalam interaksi dengan mahasiswa. Mereka telah
menghadapi berbagai tantangan administratif, berpengalaman dalam segi medan lapangan,
melakukan negosiasi dengan sponsor, serta berkoordinasi dengan berbagai pihak terkait dalam
banyak kegiatan sebelumnya. Kemampuan ini membantu dalam mengelola turnamen voli dengan
lebih sistematis dan efisien.

Sementara itu, mahasiswa yang memiliki pengalaman dalam organisasi kampus atau kepanitiaan
memiliki keterampilan dalam perencanaan acara, strategi pemasaran, serta komunikasi formal
dengan pihak eksternal. Pengalaman mahasiswa dalam mengelola media sosial dan membuat
konten promosi juga berperan penting dalam meningkatkan daya tarik turnamen. Dengan adanya
kombinasi pengalaman dari kedua belah pihak, interaksi mereka menjadi lebih produktif dan
harmonis.

Faktor Penghambat

Faktor Kesenjangan Pemahaman

Perbedaan latar belakang dan cara pandang antara mahasiswa dan pengurus Karang Taruna sering
kali menjadi kendala dalam komunikasi. Mahasiswa cenderung memiliki pendekatan yang lebih
akademis dan sistematis dalam menjalankan suatu program, sedangkan pengurus Karang Taruna
lebih mengutamakan pendekatan berbasis pengalaman dan budaya komunitas setempat. Hal ini
sering kali menimbulkan kesenjangan dalam memahami tujuan, metode kerja, dan prioritas
kegiatan.

Mahasiswa yang terbiasa dengan sistem kerja berbasis teori dan metode ilmiah terkadang sulit
menyesuaikan diri dengan pola kerja pengurus Karang Taruna yang lebih fleksibel dan
mengandalkan pengalaman langsung. Sebaliknya, pengurus Karang Taruna mungkin merasa
bahwa pendekatan mahasiswa terlalu formal dan kurang mempertimbangkan dinamika sosial yang
terjadi di lingkungan masyarakat. Akibatnya, komunikasi yang terjadi bisa kurang efektif dan
berpotensi menimbulkan kesalahpahaman dalam pengambilan keputusan.

Faktor Lemahnya Koordinasi

Koordinasi yang kurang efektif antara mahasiswa dan pengurus Karang Taruna juga menjadi faktor
penghambat utama dalam interaksi mereka. Keterbatasan media komunikasi serta kurangnya rapat
koordinasi yang terjadwal menyebabkan banyak informasi yang tidak tersampaikan dengan baik.
Mahasiswa dan pengurus Karang Taruna tidak memiliki sistem komunikasi yang terstruktur,
seperti grup komunikasi resmi atau jadwal rapat berkala yang tetap. Akibatnya, penyampaian
informasi sering kali tidak tersampaikan tepat waktu atau terlewatkan, yang menyebabkan
keterlambatan dalam pengambilan keputusan.
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Faktor Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu menjadi faktor penting dalam komunikasi bisnis, terutama dalam
penyelenggaraan suatu acara besar seperti Turnamen Voli Glenmore. Namun, dalam penelitian ini
ditemukan bahwa ketidaktepatan waktu dalam menyelesaikan tugas menjadi salah satu penghambat
utama interaksi antara mahasiswa dan pengurus Karang Taruna. Mahasiswa sering kali mengalami
keterlambatan dalam mendapatkan keputusan dari pengurus Karang Taruna, sehingga menghambat
progres kerja mereka. Di sisi lain, pengurus Karang Taruna juga terkadang mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan jadwal dengan mahasiswa, yang mengakibatkan keterlambatan dalam
penyampaian informasi penting terkait turnamen.

Strategi Interaksi Mahasiswa

Melakukan Rapat Koordinasi

Rapat koordinasi merupakan aspek krusial dalam menjalin komunikasi yang efektif antara
mahasiswa dan pengurus Karang Taruna. Mahasiswa dan pengurus karang taruna sepakat untuk
mengadakan rapat koordinasi secara berkala. Rapat dijadwalkan setiap minggu atau sesuai dengan
perkembangan kebutuhan selama persiapan turnamen. Dengan adanya jadwal yang tetap, setiap
pihak dapat mempersiapkan materi yang akan dibahas dengan lebih baik, sehingga diskusi dapat
berjalan lebih efektif dan efisien.

Melakukan Tinjauan Lapangan Untuk menyesuaikan Kebutuhan

Tinjauan lapangan menjadi langkah penting bagi mahasiswa dalam memastikan kesiapan lokasi
penyelenggaraan Turnamen Voli Glenmore. Mahasiswa melakukan observasi langsung ke lokasi
turnamen untuk memahami kondisi sarana dan prasarana yang tersedia. Tinjauan ini mencakup
pemeriksaan lapangan voli, kondisi tribun penonton, aksesibilitas, serta fasilitas pendukung seperti
ruang ganti, sumber daya listrik, dan kebutuhan logistik lainnya. Dengan melakukan tinjauan
lapangan secara langsung, mahasiswa dapat mengidentifikasi potensi kendala teknis yang dapat
menghambat jalannya turnamen.

Bernegoisasi Agar Mencapai Kesepakatan Bersama

Negosiasi merupakan strategi penting yang digunakan mahasiswa untuk mencapai kesepakatan
bersama dengan pengurus Karang Taruna, terutama dalam menghadapi perbedaan pendapat atau
keterbatasan sumber daya. Dalam penyelenggaraan turnamen, berbagai aspek perlu dinegosiasikan,
seperti pembagian tugas, alokasi anggaran, pemanfaatan fasilitas, serta penjadwalan kegiatan.
Mahasiswa menggunakan pendekatan komunikasi yang persuasif dan berbasis solusi agar kedua
belah pihak dapat menemukan titik tengah yang saling menguntungkan.

PENUTUP
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
1. Interaksi antara mahasiswa dan pengurus Karang Taruna didukung oleh faktor ekonomi, faktor

pendidikan, dan faktor pengalaman. Faktor ekonomi berperan dalam kelancaran pendanaan dan
penyediaan fasilitas yang menunjang komunikasi. Faktor pendidikan membantu dalam pemahaman
serta penyampaian informasi secara lebih efektif. Sementara itu, faktor pengalaman memberikan
kontribusi dalam keterampilan komunikasi yang lebih baik, di mana pengurus Karang Taruna yang
memiliki pengalaman dalam kegiatan serupa dapat memberikan arahan yang lebih jelas kepada
mahasiswa.

Meskipun terdapat faktor pendukung, interaksi ini juga menghadapi beberapa hambatan, seperti
kesenjangan pemahaman, lemahnya koordinasi, dan ketepatan waktu. Kesenjangan pemahaman terjadi
karena perbedaan pola pikir, di mana mahasiswa cenderung menggunakan pendekatan teoritis,
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sedangkan pengurus Karang Taruna lebih berorientasi pada praktik, sehingga sering kali terjadi
perbedaan persepsi dalam komunikasi. Lemahnya koordinasi disebabkan oleh kurangnya komunikasi
yang terstruktur, mengakibatkan pembagian tugas yang kurang jelas dan potensi kesalahpahaman.
Selain itu, keterbatasan waktu menjadi kendala karena perbedaan jadwal antara mahasiswa dan
pengurus Karang Taruna, sehingga sering terjadi keterlambatan dalam pengambilan keputusan dan
pelaksanaan tugas.

Untuk mengatasi hambatan yang ada dan meningkatkan efektivitas komunikasi, mahasiswa
menerapkan beberapa strategi, yaitu dengan melakukan rapat koordinasi, melakukan tinjauan lapangan,
dan bernegosiasi. Rapat koordinasi dilakukan secara rutin untuk memastikan keselarasan pemahaman
serta pembagian tugas yang lebih jelas. Tinjauan lapangan membantu mahasiswa menyesuaikan
rencana dengan kondisi nyata di lokasi turnamen, sehingga potensi kendala dapat diantisipasi lebih
awal. Sementara itu, negosiasi digunakan untuk mencapai kesepakatan terkait berbagai aspek
penyelenggaraan turnamen, seperti pembagian tugas, pendanaan, dan teknis pelaksanaan acara.

SARAN

1.

Mahasiswa disarankan untuk meningkatkan pemahaman terhadap pola komunikasi yang digunakan
oleh pengurus Karang Taruna. Dengan memahami cara komunikasi yang lebih praktis dan berbasis
pengalaman, mahasiswa dapat menyesuaikan pendekatan dalam menyampaikan ide atau gagasan,
sehingga dapat mengurangi kesenjangan pemahaman yang sering terjadi.

pengurus Karang Taruna diharapkan dapat lebih terbuka dalam menerima masukan serta membangun
komunikasi yang lebih efektif dengan mahasiswa. Dengan mengadopsi pendekatan komunikasi yang
lebih sistematis dan memberikan arahan yang lebih jelas, koordinasi antara kedua pihak dapat lebih
terstruktur dan meminimalkan kesalahpahaman.

untuk meningkatkan efektivitas interaksi, diperlukan strategi komunikasi yang lebih baik, seperti
menjadwalkan rapat koordinasi secara rutin, melakukan tinjauan lapangan bersama, serta
mengoptimalkan proses negosiasi dalam pengambilan keputusan.
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